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ABSTRAK - Permasalahan pokok dalam penelitian ini apakah makna simbolik dalam tahlilan 
masyarakat Gorontalo? Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna simbolik dalam 
tahlilan masyarakat Gorontalo. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, dengan 
menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, rekam, dokumentasi. Teknik analisi data dilakukan 
dengan cara pengumpulan data, reduksi data, peyajian data, dan verifikasi data. Hasil 
penelitian yang ditemukan bahwa simbol-simbol yang digunakan dalam tahlilan masyarakat 
Gorontalo yaitu: 1) baki lobohu/tempat bara, 2) bunga lilin, 3) bakohati, 4) tolangga lo 
pa’ita, 5) pa’ita, 6) bunga rambe, 7) toyopo dan pala’u, 8) wobulo/baju biru, 9) tinilo. 
Penggunaan simbol-simbol ini pada tahlilan/hileyiya bertujuan agar roh dari orang 
meninggal ini dapat pergi dari keluarga dengan hati gembira serta keluarga yang 
ditinggalkan diberi kesabaran dari yang Maha Kuasa. 
 






1.1 Latar Belakang 
 
 Gorontalo adalah kota yang didiami 
suku asli masyarakat Gorontalo yang 
menyebut diri mereka dengan sebutan 
suku Hulondalo. Kata hulondalo sendiri 
berasal dari mitologi yang mengatakan 
bahwa leluhur mereka adalah keturunan 
dari Hulontalangi (orang yang turun dari 
langit) yang kemudian berdiam di gunung 
Tilongkabila. Namun seiring berjalannya 
waktu nama Hulontalangi kemudian 
berubah menjadi Hulondalo dan akhirnya 
menjadi Gorontalo.  Masyarakat Gorontalo 
memiliki adat atau tradisi yang sudah 
turun temurun dilakukan dan diyakini 
hingga sekarang. 
Prosesi tradisi hileyiya yang 
dilaksanakan di Kota Gorontalo, yaitu 
dimulai dari malam pertama, ketiga, 
ketujuh, kedua puluh, keempat puluh, dan 
seratus hari dengan menyediakan 
berbagai persiapan. Keyakinan menurut 
masyarakat Gorontalo bahwa hari 
pertama, ketiga, dan ketujuh merupakan 
hari penghancur atau hari tantangan bagi 
si mayat dalam kubur dan hari 
perpindahan roh dari dalam kelambu 
menuju pintu keluar rumah. Maka dalam  
perpindahannya itu perlu diantar dengan 
banyak zikir dan doa agar memperoleh 
keselamatan. 
Pelaksanaan tahlilan ini dilakukan 
oleh pegawai syara, pemangku-pemangku 
adat dan imam memimpin tahlil dan doa 
dilanjutkan acara santap (Daulima, 2008: 
60-65). Tradisi tahlilan atau hileyiya 
sudah melekat dan dilaksanakan turun 
temurun oleh sebagian besar masyarakat 
Gorontalo. Tradisi ini bukan hanya 
dianggap sebagai adat istiadat, tetapi 
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diyakini sebagai bentuk ibadah yang 
disyariatkan, sehingga masyarakat 
berusaha untuk melaksanakan sesuai 
waktu-waktu yang telah ditetapkan, yaitu 
hari pertama, hari ketiga, hari ketujuh 
hari kedua puluh, hari keempat puluh dan 
hari keseratus.  
Berdasarkan hal tersebut penulis 
tertarik untuk meneliti tentang tradisi 
masyarakat Gorontalo yaitu hileyiya (doa 
arwah). Berkenaan dengan itu, tradisi itu 
akan diteliti dari segi makna simbolik. Hal 
ini karena menggunakan makna simbolik 
peneliti dapat mengungkapkan setiap 
informasi dan pesan yang terdapat pada 
makna simbol secara verbal maupun 
nonverbal. Makna simbol terdapat dua 
bagian verbal dan nonverbal, makna 
verbal merupakan makna yang terdapat 
pada benda-benda yang digunakan saat 
proses tahlilan berlangsung. Maka 
nonverbal merupakan makna yang 
terdapat pada syair atau mantra yang 
diucapkan. 
  Pada penelitian ini peneliti 
memfokuskan tentang pesan atau 
informasi yang terdapat pada simbol-
simbol proses tahlilan. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
masalah penelitian ini adalah apakah 
makna simbolik dalam tahlilan masyarakat 
Gorontalo di Desa Panggulo? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan makna simbol yang 
terdapat pada dalam tahlilan masyarakat 
Gorontalo Desa Panggulo. 
 
2 Batasan Istilah 
Batasan istilah ini dimaksud agar 
tidak terjadi kesalahpahaman 
prepsepsi antara peneliti dan pembaca 
terhadap judul penelitian. 
a. Makna merupakan pengertian atau 
konsep yang dimiliki atau terdapat 
dalam suatu tanda linguistik. Batasan 
makna susah untuk ditentukan sebab 
makan memiliki arti yang berbeda 
sesuai dengan kemampuan penutur 
dalam memaknai. 
b. Semiotik adalah ilmu yang mengkaji 
tentang tanda. Tanda-tanda yang 
bertebaran dimana-mana serta 
memiliki setiap makna. 
c. Simbol adalah gambar, bentuk, atau 
benda yang mewakili suatu gagasan, 
benda, ataupun jumlah sesuatu. 
d. Tahlilan adalah ritual yang dilakukan 
sebagian umat islam untuk 
mendoakan dan memperingati yang 
telah meninggal, dengan tujuan agar 
mayat mendapatkan kemudahan dan 
diampuni segala dosa-dosanya. 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Kajian Pustaka 
2.2.1 Pengertian Makna 
Makna merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari semantik dan 
selalu melekat dari apa yang kita 
tuturkan. Pengertian dari makna yang 
dikemukakan para ahli sangatlah beragam 
seperti yang dikemukakan oleh. 
Pateda (2010: 79), makna 
merupakan kata atau istilah yang 
membingungkan. Bentuk makna 
diperhitungan sebagai istilah sebab bentuk 
ini mempunyai konsep  dalam bidang ilmu 
tertentu, yakni dalam bidang linguistik, 
sedangkan menurut (Ulman dalam 
Pateda, 2010: 82), makna adalah 
hubungan antara nama dengan 
pengertiannya.  
Menurut Chaer (2012: 6), makna 
merupakan bagian dari ujaran yang 
digunakan oleh manusia, setiap ujarannya 
mempunyai makna yang berbeda, dan 
makna adalah perpautan yang ada di 
antara unsur-unsur bahasa itu sendiri 
terutama kata-kata (Djajasudarma, 2012: 
7). 
2.2.2 Pengertian Semiotik 
Semiotika adalah ilmu tentang 
tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa 
fenomena sosial atau masyarakat dan 
kebudayaan merupakan tanda-tanda. 
Artinya, semiotika mempelajari sistem-
sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi 
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yang kemungkinan tanda-tanda tersebut 
mempunyai arti (Muzzakki, 2007: 11). 
Dari beberapa pendapat para ahli 
dapat disimpulkan bahwa semiotik adalah 
ilmu yang mempelajari tentang tanda-
tanda yang mempunyai makna tersendiri, 
seperti fenomena yang terjadi pada 
masyarakat, serta kebudayaan yang telah 
dilakukan masyarakat secara turun 
temurun. 
 
2.2.3 Pengertian Simbol 
Secara etimologis simbol (symbol) 
berasal dari kata Yunani “sym-ballein” 
yang berarti melemparkan bersama suatu 
(benda, perbuatan) dikaitkan dengan 
suatu ide (Hartoko dan Rahmanto dalam 
Sobur, 2009: 155). Adapula yang 
menyebutkan “symbolos” yang berarti 
tanda atau ciri yang memeberitahukan 
suatu hal kepada seseorang (Herusatoto 
dalam Sobur 2009: 155). 
 Simbol adalah bentuk yang 
menandai sesuatu yang lain di luar 
perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. 
Simbol pada perspektif Saussaure, adalah 
dimana jenis tanda dimana hubungan 
antara penanda dan petanda seakan-akan 
bersifat arbiter. Konsekuensinya, 
hubungan kesejarahan akan 
mempengaruhi pemahaman kita 
(Saussaure dalam Berger, 2010 : 27). 
 
2.2.4 Proses Tahlilan 
Tahlilan merupakan kegiatan yang 
telah dipahami di lingkungan masyarakat 
sebagai ritual zikir yang dilakukan ketika 
ada seseorang yang meninggal dunia. 
Tahlil ini sendiri sudah membudaya di 
Indonesia tetapi hanya sebagian 
masyarakat yang melakukannya, hanya 
pada masyarakat yang beragama Islam, 
seperti halnya tahlilan-tahlilan yang 
dilakukan di daerah lain, Kota Gorontalo 
juga melakukan tahlilan tetapi dengan 
pelaksaan yang berbeda.  
Menurut Daulima (2008:60-82) prosesi 
tahlilan itu sendiri dikenal dengan hileyiya 
(doa arwah). Hileyiya dilakukan sesuai 
pada waktu yang telah ditentukan yaitu: 
1. Hari Pertama 
Keyakinan menurut adat Gorontalo 
bahwa hari pertama merupakan hari 
penghancur atau hari tantangan bagi si 
mayat dalam kuburan. Untuk itulah 
keluarga harus membantu dengan melalui 
acara tahlil, sholat hadiah maupun dengan 
bacaan Al- Quran. Kegiatan acara ini 
dilaksanakan oleh syarak setelah waktu 
magrib. Selesai sholat magrib dilanjutkan 
dengan sholat hadiah dua rakaat, dan 
seterusnya tahlil dan membaca kitab suci 
Al-Quran dan malam ketujuh harus 
dihatam. 
2. Hari Ketiga 
 Hari ketiga hanya merupakan hari 
musyawarah keluarga dalam menghadapi 
hari ketujuh, yang berlangsung pada 
malam hari setelah waktu magrib. Di 
samping musyawarah diadakan pula tahlil 
dan doa. Pendapat lain bahwa hari ketiga 
merupakan hari arwah, sedangkan hari 
kelima tetap hari musyawarah 
menghadapi hari ketujuh. Oleh sebab itu 
malam ketiga itu hadir pula pegawai 
syarak untuk melaksanakan tugas tahlil 
dan doa. Demikian hari kelima adalah hari 
musyawarah untuk mempersiapkan segala 
sesuatunya sebagai keperluan hari 
ketujuh. 
3. Hari Ketujuh 
 Hari ketujuh adalah hari arwah 
dimana undangan diperluas, sehingga 
upacaranya lebih ramai dari hari-hari 
sebelumnya. Yang mengikuti tahlil dan 
doa harus lebih banyak jumlahnya dari 
hari-hari sebelumnya. Hal tersebut 
mengandung makna bahwa pada hari itu 
adalah hari pemindahan roh dari dalam 
kelambu menuju pintu keluar rumah. 
Maka dalam perpindahannya perlu diantar 
dengan banyak zikir dan doa agar dia 
memperoleh keselamatan. 
4. Hari Kedua Puluh 
Hari kedua puluh sama dengan hari 
ketiga sebagai hari musyawarah keluarga 
dalam menghadapi hari keempat puluh 
tetap juga diadakan tahlil dan doa oleh 
pegawai syarak atau undangan keluarga. 
Kalau pejabat negeri yang meninggal 
maka hal-hal yang dibicarakan dalam 
musyawarah itu. Yang bermusyawarah 
bukan saja keluarga yang berduka tetapi 
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juga bersama Baate, Kadli dan Apitalawu. 
Hal-hal yang dibacarakan adalah : 
a. Para pemimpin negeri yang akan 
diundang serta undangan umum. 
b. Konsumsi terutama berhubungan 
dengan topoyo dan bakohati. 
c. Jenis batu nisan yang dipersiapkan. 
d. Alat perlengkap dan hiasan batu nisan 
termasuk usungan batu nisan 
semuanya disebut “Tombulu lo pa’ita”. 
Kegiatan hari kedua puluh sama 
dengan hari ketiga berlangsung malam 
hari sesudah magrib. Yang berperan juga 
malam itu adalah Baate selaku pemimpin-
pemimpin adat. Apabila hari ketiga puluh 
tiba, Baate akan mempermaklumkan hasil 
musyawarah tersebut kepada pemangku-
pemangku adat dan pegawai syarak yang 
akan bertugas pada hari keempat puluh 
itu. 
5. Hari Keempat Puluh 
a. Kegiatan acara pada hari keempat 
puluh diawali dengan pelaksanaan 
Tinilo yang berlangsung mulai pukul 
sembilan sampai menjelang usungan 
nisan diangkat ke kubur. Petugas 
Tinilo adalah umum kaum ibu yang 
terdiri dari empat sampai tujuh orang. 
Acara tinilo dilanjutkan dan berakhir 
pada saat nisan diturunkan dari 
usungan. Hiasan batu nisan, untuk 
wanita dipakaikan kebaya dan 
batiknya, untuk mbu’I¸ kepala  baya 
lo bo’ute dan panggala lo bili’u, dan 
laki-laki (olongiya) makuta dan 
kemeja, maknanya, bahwa kebesaran 
dan kemuliaan sebagai raja telah 
berakhir di batu nisan, tinggal 
perbuatan-perbuatan yang baik selalu 
dikenang. 
b. Dalam acara hari keempat puluh 
tersebut disiapkan “DIDI” bukan 
dalam bentuk kain putih, tetapi 
bungkusan makanan yang disebut 
“Topoyo” dan “Bakohati”. Topoyo  
yaitu tempat makanan yang terbuat 
dari daun kelapa yang masih muda, 
isinya ada lima macam kue, serta nasi 
bungkus 
Adapun tinilo yang dilagukan sejak 
pukul 09:00 sampai menjelang pa’ita 
akan diangkat dari rumah sebagia 
berikut: 
Bismillah Allah mulia 
Malo to dula botiya 
Pa’ita malo boliya 
Payu lo lipu botiya 
Pa’itanto lo limutu 
To wali la’i ngpoutu 
Tuwoto janji otutu 
To wali la’i ngopanggola 
Tuwoto janji lo’u ngopanggalo 




Pa’ita lo wali-wali 
Apabila selesai seluruh 
hari-hari peringatan arwah 
maka tugas keluarga tinggalah 
memperingati kematiannya 
setiap tahun yang dalam istilah 
adat disebut “MOHAWULU”. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Metode yang 
sumber datanya merupakan kata-kata. 
Metode ini bertujuan memaparkan hasil 
temuan pada proses penelitian 
berdasarkan tujuan penelitian yang 
diperoleh dari narasumber. Data tersebut 
berdasarkan dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, foto dan dokumen, sehingga di 
penelitian ini diperoleh data yang lengkap 
mengenai makna simbol dalam tahlilan 
yang disajikan dalam bentuk deskriptif 
yang bersumber dari lisan maupun tulisan 
dari setiap narasumber dengan 
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memberikan gambaran secara objektif 
(Moleong, 2010 : 11). 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa 
Panggulo, Kabupaten Bone Bolango 
Provinsi Gorontalo pada November sampai 
Desember 2018. Pemilihan tempat ini 
karena kerajaan Gorontalo berasal dari 
desa ini dan awal mulai adat ini dari desa 
ini kemudian menyebar ke desa-desa lain. 
3.3 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis data lisan dan 
tertulis. Data lisan yaitu peneliti mencari 
tahu secara langsung tentang objek yang 
menjadi pokok masalahnya pada informan 
dan data tertulis mencari dari berbagai 
sumber referensi buku (Arikunto, 2006: 
129). Sumber data diperoleh melalui hasil 
observasi langsung dengan menggunakan 
data hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber dalam bentuk lisan. Adapula 
hasil dokumentasi yang diperoleh dari 
tokoh adat, tokoh agama, dan warga 
setempat, jenis data lisan merupakan data 
utama dari informan untuk penelitian ini. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data  
merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka penelitian tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2009: 162) teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah salah satu cara 
yang digunakan peneliti untuk turun 
langsung ke objek penelitian, agar data 
yang diperoleh dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. Peneliti sebagai 
perencana memiliki fungsi untuk 
menetapkan tujuan yang akan dicapai, 
tidak atau cara, kapan dan bagaimana 
cara itu dilakukan agar tujuan peneliti 
dapat dicapai. Selanjutnya, peneliti 
mempunyai tugas mengumpulkan data 
yang dibutuhkan dan sesuai dengan 
masalah yang ingin diteliti. Kemudian 
melakukan analisis terhadap data yang 
akan diteliti dengan mendeskripsikan 
menggunakan kata-kata, serta 
menyimpulkan sebagai hasil akhir yang 
didapatkan sesuai tujuan penelitian, 
setelah melakukan beberapa hal peneliti 
telah berhasil menjadi pelapor hasil 
penelitiannya. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan 
dengan menggunakan metode tanya 
jawab dengan informan. Teknik 
pengumpulan data yang diinginkan 
peneliti untuk mendapat keterangan-
keterangan secara lisan, melalui tatap 
muka secara langsung kepada informan. 
Wawancara ini dilakukan dengan cara 
pendekatan kepada informan yang 
bersangkutan. Lalu memancing informan 
untuk menceritakan makna dalam 
penggunaan simbol-simbol pada proses 
adat tahlilan. 
3. Rekam 
Rekam dilakukan pada saat 
wawancara berlangsung, hal ini dilakukan 
agar peneliti mudah dalam pengumpulan 
data dan dapat memilih mana data yang 
diperlukan oleh peneliti. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang 
digunakan untuk memperkuat bukti dari 
hasil penelitian. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2014). Dokumentasi yang 
digunakan peneliti adalah melalui video 
atau foto-foto saat proses adat tahlilan 
berlangsung. 
3.5 Teknik Analisis Data 
24 
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Analisis data pada penelitian ini 
akan dilakukan pada saat kegiatan 
berlangsung. Peneliti menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Dikatakan 
metode kualitatif karena data-data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa 
kalimat. Data yang telah terkumpul, 
kemudian direduksi, disajikan dan 
disimpulkan (Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono, 2005: 91-99). 
1. Pengumpulan Data 
      Pada tahap pengumpulan data, 
seluruh data yang telah diperoleh 
selama observasi dan wawancara 
dikumpul berdasarkan klarifikasinya 
masing-masing. Peneliti 
mengkelompokkan seluruh data yang 
diperoleh selama proses observasi 
dan wawancara baik berupa buku-
buku, serta dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
      Banyaknya data yang didapat, untuk 
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Merangkum dan memilih hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting. Data yang telah 
direduksi akan memberikan gambara 
yang jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencari bila 
diperlukan. 
3. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data 
peneliti melakukan penyajian data. 
Dalam penelitian ini biasa dilakukan 
dalam bentuk uraian kata-kata karena 
penelitian bersifat kualitatif. 
Berdasarkan informasi yang telah 
didapatkan dari informan maka data 
direduksi berdasarkan tujuan 
penelitian, dengan melakukan 
penyajian data maka akan 
memudahkan peneliti dalam 
memahami apa yang terjadi. 
4. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
ini adalah tahap terakhir dari analisi 
data yang dilakukan peneliti. Tahap 
ini peneliti berusaha mencari makna 
dari data yang diperoleh dan 
menemukan bukti-bukti yang kuat 
untuk mendukung data yang telah 
dikumpulkan atau terdapat 
kekurangan dalam pengumpulan data 
maka peneliti dapat melakukan atau 
mencari data pendukung yang lain. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada.  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Tahlilan / hileyiya 
Tahlilan atau istilah hileyiya (doa 
arwah) yang merupakan bagian penting 
dari kehidupan masyarakat Gorontalo 
yang berkaitan dengan kematian. Tujuan   
mereka mengadakan adalah untuk 
mengenang orang yang telah meninggal 
dunia, dan memohon agar diampuni dan 
dimuliakan tempatnya serta diluaskan 
kuburnya dengan lantunan surat Yasin 
dan surat-surat lain dalam Alquran. 
Prosesi tradisi hileyiya yang dilaksanakan 
di kota Gorontalo, yaitu dimulai dari 
malam pertama, ketiga, ketujuh, kedua 
puluh, keempat puluh, dan seratus hari 
dengan menyediakan berbagai persiapan.  
Pelaksanan ini dilakukan oleh pegawai 
syara, pemangku-pemangku adat dan 
imam untuk memimpin doa. 
  
Tahlil hari kedua puluh ini keluarga 
akan bermusyawarah untuk persiapan 
tahlil ke empat puluh adapun hal yang 
perlu di persiapkan ialah : 
a. Undangan untuk pemangku adat, 
imam, pegawai syara dan pelayat. 
b. Konsumsi terutama TOYOPO dan 
BAKOHATI  
c. Batu nisan. 
d. Usungan batu nisan PA’ITA 
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e. Mempersiapkan TINILO dan 
petugasnya 
f. Pelaksanaan tahlil dan doa arwah. 
Hari ke empat puluh kegiatan acara 
diawali dengan pelaksanaan tinilo yang 
berlangsung mulai pukul sembilan sampai 
menjelang usungan nisan diangkat ke 
kubur. Petugas tinilo pada umumnya 
adalah kaum ibu-ibu, tapi tidak menutup 
kemungkinan dilakukan oleh bapak-
bapak.  
Adapun tinilo yang dilagukan sejak 
pukul 09.00 sampai menjelang pa’ita akan 
diangkat dari rumah samapai di 
penguburan: 
Bismillah Allah mulia : dengan nama Allah 
yang Maha Mulia 
Malo to dula botiya: pada hari ini 
Pa’ita malo boliya: nisan akan diganti 
Payu lo lipu botiya: sebuah tanda kedua 
negeri 
Pa’itanto lo limutu:  nisan dari negeri di 
Limboto 
To wali la’i ngpoutu:  untuk laki-laki 
sepasang 
Tuwoto janji otutu: tanda perjanjian 
kedua negeri 
To wali la’i ngopanggola: untuk laki-laki 
sepasang 
Tuwoto janji lo’u ngopanggalo: tanda 
perjanjian dua negeri 
To limutu lo Hulontalo: Limboto dan 
Gorontalo 
Pa’ita hilamalio: nisan diambil sebagai 
tanda 
Wolo bunga-bungaliy: dihiasi dengan 
bunga-bungaan 
Puluwala pakeliyo: simbol kerajaan 
pakaiannya 
Helumo lo po’opiyo: semua bersatu 
menghiasinya 
Pa’ita lo wali-wali: nisan keluarga raja-raja 
4.2 Pembahasan  
4.2.1 Makna Simbol - Simbol dalam 
Tahlilan/Hileyiya 
 Tahlilan atau istilah hileyiya 
(doa arwah) yang merupakan bagian 
penting dari kehidupan masyarakat 
Gorontalo yang berkaitan dengan 
kematian. Proses tahlilan yang dilakukan 
masyarakat Gorontalo menggunakan 
berbagai macam simbol sehingga simbl 
inilah yang membedakan proses tahlilan di 
Gorontalo dengan proses tahlilan di 
daerah lain, serta masyarakat Gorontalo 
sangat meyakini bahwa simbol-simbol 
yang terdapat pada proses pelaksanaan 
tahlilan saling berkaitan dengan asal mula 
kehidupan. Makna simbol dalam tahlilan 
ini diidentifikasikan lagi sesuai konteks 
tertentu, antara lain 1) makna simbol 
dalam lingkup etika, 2) makna simbol 
dalam ;ingkup estetika, 3) makna simbol 
dalam lingkup filosofi, dan 4) makna 
simbol dalam lingkup religi (Dharmojo, 
2005). Berikut ini makna dari berbagai 
simbol-simbol tersebut : 
1. Baki Lobohu ( tempat bara) 
 Baki lobohu/tempat bara 
merupakan tempat api yang biasa 
digunakan dalam pelaksanaan tahlil, baki 
lobohu/tempat bara ini salah satu dari 
bagian terpenting saat tahlil berlangsung. 
Tempat bara ini terdiri dari air 1 gelas, 
bara api, kemenyan, dan tempat bara lalu 
disatukan dalam baki. 
2. Bunga lilin (bunga kertas 
berwarna putih) 
 Bunga lilin merupakan bunga 
yang terbuat dari kertas minyak, parlak 
putih, atau kain putih yang akan diletakan 
pada empat titik sudut kuburan si mayat. 
Hal ini bermakna sebagai penanda kubur 
dan patokan luas kubur, dan bungan lilin 
ini diwajibkan untuk ada, hal ini 
didasarkan dari sejarah zaman dulu 
bahwa orang-orang tua dahulu 
menggunakannya sebagai penanda agar 
mengetahui bahwa ditempat itu terdapat 
kubur, akan tetapi bunga lilin ini diletakan 
pada saat pemakaman selesai, dan akan 
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dicabut lalu diganti dengan bunga rambe 
(bungan kertas berwarna biru). Makna 
simbol pada bunga lilin ini termasuk 
dalam makna simbol dalam lingkup filosofi 
karena filsafat dapat dipandang sebagai 
suatu sikap terhadap hidup dan alam 
semesta yang mengenai segala sebab, 
asal dan hukumnya. 
3. Bakohati (tempat kue)  
 Bakohati merupakan tempat kue 
berwarna biru yang di dalamnya terdapat 
uang dan kue-kue yang kemudian 
didoakan setelah itu dibagikan kepada 
pelayat yang datang. Bakohati memiliki 
bentuk segi lima, bentuk ini diambil dari 
dasar rukun islam yang terdiri dari lima. 
Bakohati memiliki makna yaitu tempat 
letaknya hati, yang bermakna sebagai 
penghibur hati untuk mereka yang 
berduka.  
4. Tolangga Lo Pa’ita/ usungan batu 
nisan  
 Tolangga lo pa’ita/usungan batu 
nisan adalah tempat batu nisan di letakan. 
Usungan batu nisan ini telah dihias 
dengan kubah, dililit dengan kertas 
minyak berwarna biru dan putih. Desain 
dari usungan batu nisan ini dapat 
disesuaikan dari keiginan keluarga, tidak 
ada patokan dari bentuk usungan ini. 
Usungan batu nisan ini bermakna sebagai 
panggung penganti terakhir buat mayat, 
atau sebagai tanda pengghormatan 
terakhir, karena nantinya batu nisan akan 
diletakkan diatasnya, batu nisan yang 
telah dihias seperti pengantin ini 
melambangkan sosok dari mayat tersebut. 
Makna simbol dari tolangga lo pa’ita ini 
termasuk dalam makan simbolik dalam 
lingkup estetika, yaitu estetika kolektif 
karena diciptakan secara massal, 
dipandang sebagai seni atau keindahan 
kolektif. 
5. Pa’ita/ batu nisan 
 Pa’ita atau batu nisan adalah 
penanda kubur. Dulu masyarakat 
Gorontalo memakai batu nisan dari batu 
yang hidup (batu kali) yang berada 
disungai. Hal ini karena batu yang hidup 
dapat bertasbih setiap saat, dan batu itu 
akan membesar, sehingga tanda pada 
kuburan itu akan ada sepanjang zaman. 
Masyarakat Gorontalo memiliki aturan 
dalam peletakan batu nisan, Batu nisan 
juga akan dihiasi sebagaimana pengantin 
dengan memakai baju adat, sebelum 
dihias batu nisan akan dililit dengan kain 
putih. Pada batu nisan wanita dipakaikan 
baju adat dan hiasan kepala (bili’u), dan 
batu nisan laki-laki dipakaikan baju adat 
dan hiasan kepala (makuta) . 





 Bunga rambe adalah bunga 
kertas berwarna biru yang akan diletakan 
di empat sisi kubur. Bunga kertas ini 
memiliki kesamaan dengan bunga lilin 
akan tetapi bunga rambe akan diletakan 
saat 40 hari pada saat peletakan batu 
nisan. Bunga rambe ini bermakna sama 
dengan bunga lilin yaitu sebagai penanda 
dalam kubur, akan tetapi  warna dan 
peletakannya yang berbeda. Makna simbol 
pada bunga rambe ini termasuk dalam 
makna simbol dalam lingkup filosofi 
karena filsafat dapat dipandang sebagai 
suatu sikap terhadap hidup dan alam 
semesta yang mengenai segala sebab, 
asal dan hukumnya. 
7. Pala’u dan Toyopo 
 Pala’u dan toyopo adalah 
makanan yang akan didoakan saat 
tahlilan. Toyopo berisi 1). Atupato 
(ketupat), 2). Kue tutulu (cucur), 3). 
Putito yilahe (telur rebus), 4). Daging 
tilinanga (daging goreng), 5). Lutu 
(pisang). Sedangkan pala’u berisi 1). Nasi 
putih, 2). Nasi merah, 3). Nasi kuning, 4). 
Lutu dan telur. Pala’u akan diletakan 
berhadapan dengan imam sedangkan 
toyopo akan diletakan di samping 
tolangga lo pa’ita/ usungan batu  nisan 
untuk didoakan. Toyopo bermakna 
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sebagai makanan terakhir atau santapan 
terakhir buat si mayat, dalam toyopo 
terdapat lima macam makanan ini 
menyimbolkan lima rukun islam yang 
disyariatkan. Pala’u bermakna sebagai 
asal mula kehidupan dikarenakan pada 
pala’u terdapat. Nasi putih yang 
melambangkan orang tua laki-laki, nasi 
kuning melambangkan orang tua 
perempuan, ketika orang tua laki-laki 
bertemu dengan orang tua perempuan 
maka jadilah telur, telur sendiri 
melambangkan anak. Seiring berjalannya 
waktu maka anak itu akan tumbuh dan 
berkembang maka dilambangkanlah 
dengan nasi merah, sedangkan pisang 
dilambangkan sebagai nafsu.  
8. Wobulo/ baju berwarna biru 
             Baju berwarna biru atau wobulo 
ini sendiri merupakan pakaian yang akan 
dipakai pelayat ke rumah duka. Baju 
berwarna biru ini memang dikhususkan 
dipakai saat tahlil 40 hari. Warna biru 
pada baju ini melambangkan langit yang 
jauh, jadi baju berwarna biru memiliki 
makna bahwa rasa duka keluarga sudah 
mulai menghilang dan roh dari orang yang 
telah meninggal sudah semakin jauh dari 
keluarga yang ditinggalkan ibarat sebuah 
langit yang jauh dari jangkauan kita. 
Makna simbol pada baju biru atau wobulo 
ini termasuk makna dalam lingkup religi 
yaitu pola ritual karena pola ritual 
berkenaan dengan tata aturan yang telah 
disepakati bersama oleh masyarakat yang 
harus mematuhi misalnya posesi 
pelaksanaan, waktu pelaksaan, kostum 
dan peralatan pendukung lainnya. 
9. Tinilo 
 Tinilo merupakan rangkaian-
rangkaian syair yang dilagukan. Tinilo 
akan dilagukan sejak pukul 09:00 sampai 
menjelang pa’ita diletakan di kubur. 
Bahasa yang digunakan pada tinilo ini 
adalah bahasa Gorontalo asli jadi tidak 
banyak orang memahami isi dari tinilo. 
Tinilo bermakna sebagai doa dan harapan 
orang tua agar si mayat mendapatkan 
keselamatan, kasih dan rahmat dari Allah 
SWT, serta keluarga ditinggalkan dapat 
diberi kesabaran dalam menerima segala 
ketentuanNya. Makna simbol dari tinilo ini 
termasuk dalam makan simbolik dalam 
lingkup estetika, yaitu estetika kolektif 
karena diciptakan secara massal, 
dipandang sebagai seni atau keindahan 
kolektif. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Adat istiadat adalah kebiasaan 
yang dilakukan masyarakat terdahulu dan 
masih terus dilakukan oleh masyarakat 
hingga sekarang, seperti halnya 
masyarakat di daerah lain masyarakat 
Gorontalo juga memililki adat istiadat 
yang berlaku dan memiliki syarat atau 
prasyarat yang harus dipenuhi ketika ingin 
melaksanankannya, seperti dalam proses 
tahlil ada beberapa perlengkapan atau 
bahan-bahan yang harus disediakan. 
Simbol-simbol yang digunakan 
masyarakat Gorontalo yang ada di desa 
Panggulo dalam melaksanakan hileyiya 
(doa arwah) yaitu: 1) Baki lobohu/tempat 
bara mengandung makna simbol sebagai 
bagian dari kehidupan, 2) Bunga lilin 
bermakna sebagai penanda kubur dan 
patokan luas kubur, dan bungan lilin ini 
diwajibkan untuk ada, 3) Bakohati 
memiliki makna yaitu tempat letaknya 
hati, yang bermakna sebagai penghibur 
hati untuk mereka yang berduka, 4) 
Tolangga lo pa’ita atau usungan batu 
nisan ini bermakna sebagai panggung 
penganti terakhir buat mayat, atau 
sebagai tanda pengghormatan terakhir, 5) 
Pai’ta atau batu nisan yang telah dihias ini 
bermakna pengantin terakhir untuk si 
mayat, agar mayat yang belum perna 
menikah dapat merasakan pernikahan 
terakhirnya, 6) Bunga rambe ini bermakna 
sama dengan bunga lilin yaitu sebagai 
penanda dalam kubur, akan tetapi  warna 
dan peletakannya yang berbeda, 7) 
Toyopo bermakna sebagai makanan 
terakhir atau santapan terakhir buat si 
mayat dan Pala’u bermakna sebagai asal 
mula kehidupan dikarenakan pada pala’u 
terdapat, 8) Wobulo atau baju berwarna 
biru memiliki makna bahwa rasa duka 
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keluarga sudah mulai menghilang dan roh 
dari orang yang telah meninggal sudah 
semakin jauh dari keluarga yang 
ditinggalkan ibarat sebuah langit yang 
jauh dari jangkauan kita, 9) Tinilo 
bermakna sebagai doa dan harapan orang 
tua agar si mayat mendapatkan 
keselamatan, kasih dan rahmat dari Allah 
SWT. 
Penggunaan simbol-simbol ini pada 
tahlilan atau hileyiya bertujuan agar roh 
dari orang meninggal ini dapat pergi dari 
keluarga atau lepas dari keluarga dengan 
hati yang gembira serta keluarga yang 
ditinggalkan dapat diberi kesabaran dalam 
menghadapi cobaan dari yang Maha 
Kuasa.  
 
5.2 Saran  
Berdasarkan temuan dan simpulan 
dalam penelitian ini, peneliti menyarankan 
beberapa hal sebagai berikut: 1) dalam 
acara tahlil atau biasa dikenal masyarakat 
Gorontalo hileyiya banyak menggunakan 
simbol-simbol sebagai salah satu warisan 
budaya yang perlu dijaga kelestariannya, 
karena telah banyak masyarakat 
Gorontalo yang tidak lagi 
menggunakannya karena telah tercampur 
dengan budaya dari daerah lain, 2) acara 
tahlil atau hileyiya menggunakan simbol-
simbol yang harus diajarkan kepada 
generasi muda agar mereka lebih 
memahami makna simbol yang digunakan 
tersebut, agar masyarakat Gorontalo lebih 
memahami lagi maknanya bukan hanya 
dilakukan karena memang sudah turun 
temurun, 3) penelitian yang 
bersinggungan tentang kebudayaan harus 
lebih banyak lagi dilakukan, tujunnya 
adalah untuk memperkenalkan budaya 
tersebut. 
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